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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk akan diikuti dengan kebutuhan akan lahan yang potensial, dimana lahan
potensial itu merupakan lahan yang dapat digunakan sebagai penyangga kelestarian lingkungan
di wilayah tersebut di masa mendatang. Peta tutupan lahan dari wilayah tersebut merupakan data
penunjang yang sangat diperlukan dalam pengembangan pembangunan suatu wilayah. Tujuan
peneélitian ini yaitu untuk membuat peta tutupan lahan dari wilayah Kabupaten Bandung Barat
dengan menggunakan data citra satelit Landsat 8 tahun 2021. Pada kajian ini, dilakukan metode
klasifikasi terbimbing yaitu Maximum Likelihood Classification (MLC) dan Minimum Distance
Classification (MDC). Kajian ini melakukan perhitungan uji akurasi kiasifikasi menggunakan tabel
error matrix dan confusion matrix. Hasil klasifikasi terbimbing yang dilakukan pada penélitian ini
diperoleh nilai akurasi keseluruhan lebih unggul pada metode MLC yang mencapai nilai 87,56 %
dengan akurasi kappa 85,9 %, sedangkan akurasi keseluruhan metode MDC hanya 79,3 %
dengan akurasi kappa 76,8 %.

Kata kunci: Tutupan lahan, Maximum Likelihood Classification (MLC), Minimum Distance
Classification (MDC).

ABSTRACT

Population growth will be followed by the need for potential land, where that potential land can
be used as a buffer for the environment in the future. The land cover map of the area is supporting
data that is needed in the development of an area. The purpose of this study is to create a land
cover map of the West Bandung Regency area using Landsat 8 satellite imagery data in 2021. In
this study, supervised classification methods were carried out, namely Maximum Likelihood
Classification (MLC) and Minimum Distance Classification (MDC). This study calculates the
classification accuracy test using an error matrix table and a confusion matrix. The results of the
classification carried out in this study obtained an overall accuracy value that was superior to the
MLC method which reached a value of 87.56% with a kappa accuracy of 85.9%, while the overall
accuracy of the MDC method was only 79.3% with a kappa accuracy of 76.8%.

Kata kunci: Land Cover, Maximum Likelihood Classification (MLC), Minimum Distance
Classification (MDC).

531



FTSP Series 2 :
Seminar Nasional dan Diseminasi Tugas Akhir 2021

1. PENDAHULUAN

Kabupaten Bandung Barat terletak di wilayah Jawa Barat, yang awalnya masih menjadi bagian
dari Kota Bandung, kemudian dibuat wacana untuk menjadi kawasan otonom pada 22 Juni 1999.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Bandung Barat, dalam 5 tahun terakhir jumlah penduduk
di KBB mengalami kenaikan sebesar 8,56%. Pertumbuhan penduduk akan diikuti dengan
kebutuhan akan lahan yang potensial, dimana lahan potensial itu merupakan lahan yang dapat
digunakan sebagai penyangga kelestarian lingkungan di wilayah tersebut di masa mendatang.
Peta tutupan lahan dari wilayah tersebut merupakan data penunjang yang sangat diperlukan
dalam pengembangan pembangunan suatu wilayah.

Salah satu contoh kegiatan pendataan untuk pembuatan peta tutupan lahan di KBB yaitu dengan
metode penginderaan jauh. Metode penginderaan jauh dapat mengidentifikasi tutupan lahan
secara cepat, akurat, efisien, dan meliputi cakupan yang cukup luas dengan biaya yang relatif
murah. Berbagai jenis dari tutupan lahan yang ada di wilayah KBB dapat diidentifikasi dari
kenampakan citra Landsat 8. Menurut United States Geology Survey (USGS) (2014) citra Landsat
adalah citra yang dapat menginterpretasikan gambaran permukaan bumi dari luar angkasa
menggunakan satelit.

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak open source yaitu Quantum GIS untuk proses
pengolahan citra Landsat 8 yang akan diklasifikasi tutupan lahannya. Tujuan dari penelitian ini
untuk melakukan Kklasifikasi tutupan lahan di wilayah KBB dengan menggunakan 2 metode
klasifikasi terbimbing (supervised classification), yaitu Maximum Likelihood Classification (MLC)
dan Minimum Distance Classification (MDC). Hasil dari kedua metode tersebut kemudian
dibandingkan hasil klasifikasi dan tingkat ketelitiannya, sehingga dari perbandingan tersebut
peneliti dapat menyimpulkan metode klasifikasi terbimbing mana yang lebih baik untuk digunakan
untuk pembuatan peta tutupan lahan khususnya di wilayah KBB.

2. METODOLOGI

Diagram alir proses penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini:
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Gambar 1 Metodologi Penelitian

3. HASIL DAN ANALISIS

Dalam pelaksanaan penelitian ini, dijelaskan proses penelitian yang terdiri dari persiapan
penelitian termasuk pengumpulan data dan studi literatur tentang penelitian yang berhubungan
dengan penelitian ini. Mengacu pada penelitian yang dilakukan (Lili Somantri., 2019) yang
melakukan penelitian kerapatan vegetasi di Pangandaran berbasis Unsupervised Classification
dengan membandingkan beberapa metode identifikasi pohon kelapa sawit, dan (Rosi Septiani.,
2019) yang melakukan penelitian penutup lahan di Kabupaten Buleleng menggunakan metode
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Supervised Classification dan Unsupervised Classification, maka dilakukan pengklasifikasian
tutupan lahan dari dua metode tersebut yang kemudian dianalisa hasil dan akurasinya.

3.1 Hasil

Hasil klasifikasi tutupan lahan dari metode Maximum Likelihood Classification (MLC) dan
Minimum Distance Classification (MDC) adalah sebagai berikut:
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Gambar 2 Peta Tutupan Lahan KBB Metode MLC
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Gambar 3 Peta Tutupan Lahan KBB Metode MDC

3.2 Analisis

Untuk mengkonfirmasi hasil tutupan lahan, dilakukan uji akurasi confusion matrix dengan
mengambil sample secara acak atau random sebanyak 209 titik pada MLC dan 203 titik pada MDC
yang tersebar secara merata pada area studi, dengan syarat hasil akurasi adalah >75% sesuai
ketentuan yang sudah ada sebelumnya. Dari penguijian tersebut, didapat hasil akurasi dengan
perbedaan yang cukup signifikan dari kedua metode.

Tabel 1 Error Matrix Metode MLC

Kelas | 1 |2 |3 | 4|56 |7 |89 10|11 | TOTAL
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Keterangan Kelas
Kelas 1 : Hutan Primer
Kelas 2 : Hutan Sekunder
Kelas 3 : Pertanian Lahan Basah
Kelas 4 : Sawah
Kelas 5 : Perkebunan
Kelas 6 : Keramba Jaring Apung
Kelas 7 : Pemukiman
Kelas 8 : Industri
Kelas 9 : Badan Air
Kelas 10 : Semak Belukar
Kelas 11 : Kebun Campuran
Tabel 2 Confusion Matrix Metode MLC
No | Tutupan Lahan Producer User Overall Kappa
Accuracy | Accuracy | Accuracy | Accuracy
(%) (%) (%) (%)
1 | Hutan Primer 91,3 100
Hutan Sekunder 66,7 90,9
Pertanian Lahan 86,4 88,3
Basah
4 | Sawah 90,9 100
5 | Perkebunan 100 72,2
6 | Keramba Jaring 100 72,7 87,56 85,9
Apung
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Pemukiman 80 84,8
Industri 100 53,8
Badan Air 86,9 100
10 | Semak Belukar 86,7 92,8
11 | Kebun Campuran 100 100

Akurasi keseluruhan dari hasil klasifikasi metode MLC adalah 87,56 %. Nilai tersebut sudah
lebih dari batas minimal yang telah ditetapkan sebagai syarat akurasi. Berdasarkan pengamatan
random points yang dilakukan dari 209 titik yang disebar, terdapat titik yang pada hasil klasifikasi
yang sama dengan hasil pengamatan rea/ menggunakan Google Earth dan ada juga titik yang
berbeda dengan hasil pengamatan. Kesalahan ini terjadi dikarenakan pada jenis tutupan lahan
yang diklasifikasi memiliki warna dan rona yang mirip dengan kelas lainnya.

Tabel 3 Error Matrix Metode MDC

Kelas | 1 |2 (3 |4 |56 |7 |8 |9 |10|11 | TOTAL
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Keterangan Kelas
Kelas 1 : Hutan Primer
Kelas 2 : Hutan Sekunder
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Kelas 3 : Pertanian Lahan Basah
Kelas 4 : Sawah
Kelas 5 : Perkebunan
Kelas 6 : Keramba Jaring Apung
Kelas 7 : Pemukiman
Kelas 8 : Industri
Kelas 9 : Badan Air
Kelas 10 : Semak Belukar
Kelas 11 : Kebun Campuran
Tabel 4 Confusion Matrix Metode MDC
No | Tutupan Lahan Producer User Overall Kappa
Accuracy | Accuracy | Accuracy | Accuracy
(%) (%) (%) (%)
Hutan Primer 85,2 92
Hutan Sekunder 81,1 88,2
Pertanian Lahan 70 63,6
Basah
4 |Sawah 81,8 75
Perkebunan 93,75 83,3
6 | Keramba Jaring 80 61,5 79,3 76,8
Apung
Pemukiman 57,7 83,3
Industri 87,5 100
9 |Badan Air 84,6 84,6
10 | Semak Belukar 92,8 92,8
11 | Kebun Campuran 76,2 59,3

Klasifikasi citra satelit yang dilakukan pada penelitian ini, baik menggunakan metode MLC
ataupun MDC menghasilkan hasil klasifikasi yang tergolong cukup baik. Nilai akurasi keseluruhan
dari kedua metode tersebut mencapai nilai pedoman yang digunakan yaitu tidak kurang dari 75,00
%. Hasil klasifikasi yang sebelumnya dibahas pada Gambar 3 dan Gambar 4 menunjukan bahwa
hasil klasifikasi dari metode MLC lebih detail dibandingkan metode MDC. Metode MLC cenderung
benar dalam mengklasifikasikan vegetasi seperti hutan dan semak belukar.

Tabel error matrix kedua metode tersebut yang disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 3 juga
memperlihatkan keunggulan dari metode MLC. Pada tabel error matrix dari metode MLC terdapat
25 titik yang salah terklasifikan dari 209 random points yang disebar, sedangkan pada metode
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MDC sebanyak 42 titik yang salah terklasifikasikan dari 203 random points.

Dalam klasifikasi citra, hal yang terpenting yaitu melihat nilai akurasi dari hasil klasifikasi.
Penelitian ini mencari berbagai nilai akurasi, mulai dari akurasi pengguna, akurasi pembuat,
akurasi keseluruhan dan akurasi kappa. Nilai dari akurasi keseluruhan menjadi bahan
perbandingan sesuai pedoman yang ada, yaitu nilai tersebut tidak dibawah dari 75,00 %. Nilai
dari akurasi kedua metode disajikan dalam Gambar 4.

8756  gg5g

’

79,3 76.8

MLC MDC

Gambar 4 Grafik Perbandingan Nilai Akurasi Metode MLC dan MDC
4. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa teknologi penginderaan jauh dapat memetakan
tutupan lahan di Kabupaten Bandung Barat waktu yang telatif cepat dan biaya yang minim. Hasil
klasifikasi terbimbing yang dilakukan pada citra satelit Landsat 8 diperoleh nilai akurasi
keseluruhan lebih unggul pada metode MLC yang mencapai nilai 87,56 %, sedangkan pada
metode MDC hanya 79,3 %.

Hasil identifikasi jenis tutupan lahan di KBB menggunakan metode terbimbing MLC
mendapatkan luasan terbesar pada jenis tutupan lahan Hutan Sekunder yaitu dengan persentase
sebesar 35,8 % seluas 45.770,15 Ha. Jenis tutupan lahan terluas kedua dengan persentase 24,1
% vyaitu Pertanian Lahan Basah. Dimana tutupan lahan terkecil terdapat pada kelas Industri
dengan persentase 0,6 % seluas 825,01 Ha. dari total luasan KBB yaitu 127.818,72 Ha.

Sedangkan hasil identifikasi jenis tutupan lahan di KBB menggunakan metode terbimbing MDC
mendapatkan luasan terbesar pada jenis tutupan lahan Hutan Sekunder yaitu dengan persentase
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sebesar 33,5 % seluas 42.899,32 Ha. Jenis tutupan lahan terluas kedua dengan persentase 14,8
% seluas 19.025,99 Ha yaitu Pemukiman.

Hasil dari klasifikasi MDC memiliki perbedaan yang signifikan dalam urutan persentase luasan
tutupan lahan klasifikasi MLC, dimana kesamaannya hanya terdapat pada urutan ke-6 yaitu
Keramba Jaring Apung dan ke-8 yaitu Industri. Dari aspek akurasi, penelitian dari kedua metode
memiliki keunggulan pada metode MLC dibandingkan MDC, namun dari segi efisiensi waktu
pengerjaan, metode MDC lebih cepat dilakukan dibandingkan metode MLC.
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